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Seiring dengan derasnya arus globalisasi penggunaan Bahasa Sunda mulai tergeser oleh 
penggunaan bahasa asing. Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar anak muda yang berada 
di daerah yang menggunakan Bahasa Sunda tidak menguasai bahasa ini. Tentu hal ini di 
sebabkan oleh banyaknya budaya asing yang masuk ke Indonesia. Apabila dibiarkan, hal 
ini dapat menyebabkan terjadinya kepunahan bahasa. Sudah seharusnya masyarakat mulai 
menyadari dan menggelar usaha pemeliharaan Bahasa Sunda untuk mencegahnya. Salah 
satu usaha yang dapat dilakukan adalah membuat mesin penerjemah sebagai sarana
pembelajaran yang dapat diakses dengan cepat dan menghasilkan terjemahan yang 
seakurat mungkin. Pada penelitian ini, peneliti mencoba melakukan Studi Komparasi 
Mesin Penerjemah Statistik dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Sunda Menggunakan 
Decoder Moses dan Decoder Moses - Word Reordering, untuk membandingkan akurasi 
hasil terjemahan dari kedua mesin penerjemah. Pengguna hanya perlu memasukan kalimat 
dalam bahasa Indonesia yang kemudian mesin penerjemah akan menerjemahkan masukan 
tersebut ke dalam Bahasa Sunda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mesin Penerjemah 
Statistik Menggunakan Decoder Moses - Word Reordering memiliki nilai akurasi yang 
lebih baik daripada Mesin Penerjemah Statistik Menggunakan Decoder Moses. Mesin 
Penerjemah Statistik Menggunakan Decoder Moses - Word Reordering memberikan
peningkatan rata-rata nilai akurasi pada Mesin Penerjemah Statistik Menggunakan 
Decoder Moses dengan peningkatan rata-rata skor 1-gram sebesar 11,99 % , rata-rata skor 
2-gram sebesar 17,72 % , rata-rata skor 3-gram sebesar 23,39 % , rata-rata skor 4-gram
sebesar 28,64 % , dan pada rata-rata skor global sebesar 21,45%.




Along with the rapid current of globalization the use of Sundanese language has been 
shifted by the use of foreign languages. This can be seen from the majority of young 
people who are in an area that uses Sundanese is not fluent this language. Of course this is 
caused by the many foreign cultures that entered Indonesia. If this thing keep ignored, this 
can lead the language to its extinction. It should be, we as the people of this language 
should have begun to realize and hold a preservation of Sundanese language as our effort 
to prevent it. One thing that we can do as preservation effort that can be done is to make a 
translation machine as learning facility that can be accessed quickly and produce 
translations that are as accurate as possible. In this study, researchers tried to build  
Comparative Study of Statistical Machine Translation from Indonesian Language to 
Sundanese Language Using Decoder Moses and Decoder Moses - Word Reordering, to 
compare the accuracy of the translation results from the two translation machines . Users 
only need to enter sentence in Indonesian Language which the system will translate the 
sentence into Sundanese Language. The results of the research showed that the Statistical 
Machine Translation Using Decoder Moses - Word Reordering has better accuracy score 
than the Statistical Machine Translation Using Decoder Moses. Statistical Machine
Translation Using Decoder Moses - Word Reordering give improvement to the average of 
accuracy score of Statistical Machine Translation Using Decoder Moses with the 
increasement of  the average 1-gram score in the amount of 11,99%, the average 2-gram
score in the amount of 17,72%, the average 3-gram score in the amount of 23,39%, the 
average 4-gram score in the amount of 28,64%, and the average the global score in the 
amount of 21,45%.
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Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, serta 
ruang lingkup penelitian dan mesin penerjemahatika penulisan skripsi mengenai Studi 
Komparasi Mesin Penerjemah Statistik dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Sunda 
Menggunakan Decoder Moses dan Decoder Moses - Word Reordering.
1.1. Latar Belakang
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa adalah sistem lambang bunyi 
yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa memiliki peranan yang besar 
dalam kehidupan manusia sebab dengan menggunakan bahasa manusia dapat 
menyampaikan pikiran, pendapat, serta mengekspresikan dirinya kepada manusia 
lain. Selain itu dengan menggunakan bahasa manusia juga dapat mencari dan 
menemukan informasi yang diinginkan.
Saat ini diperkiraan jumlah bahasa di dunia beragam antara 6.000–7.000 
bahasa. Sedangkan di Indonesia menurut penelitian yang diadakan oleh Badan 
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) pada tahun 2012 terdapat 546 bahasa. 
Salah satu bahasa daerah yang paling banyak digunakan di Indonesia selain 
bahasa Jawa adalah Bahasa Sunda. Bahasa ini merupakan sebuah bahasa dari 
cabang Melayu-Polinesia dalam rumpun bahasa Austronesia. Bahasa Sunda
dituturkan di hampir seluruh provinsi Jawa Barat dan Banten, serta wilayah 
barat Jawa Tengah mulai dari Kali Brebes (Sungai Cipamali) di wilayah Kabupaten 
Brebes dan Kali Serayu (Sungai Ciserayu) di Kabupaten Cilacap, di sebagian 
kawasan Jakarta, serta di seluruh provinsi di Indonesia dan luar negeri yang menjadi 
daerah urbanisasi Suku Sunda.
Seiring dengan deras nya arus globalisasi penggunaan Bahasa Sunda mulai 
tergeser oleh penggunaan bahasa asing. Hal ini dapat dilihat dari sebagian besar anak 
muda yang berada di daerah yang menggunakan Bahasa Sunda tidak menguasai 
bahasa ini. Tentu hal ini di sebabkan oleh banyaknya budaya asing yang masuk ke 
Indonesia. Apabila dibiarkan, hal ini dapat menyebabkan terjadinya kepunahan 
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bahasa. Sudah seharusnya masyarakat mulai menyadari dan menggelar usaha 
pemeliharaan Bahasa Sunda untuk mencegahnya.
Salah satu sarana dalam memelihara bahasa adalah kamus. Dengan 
menggunakan kamus seseorang dapat mengakses bahasa yang diinginkan. Namun 
hasil terjemahan dari kamus secara manual memiliki kualitas yang rendah. Oleh 
karena itu tercetus ide untuk memadukan kamus dengan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi saat ini sehingga terciptalah sebuah kamus yang dapat diakses dengan 
mudah dan cepat dimanapun dan kapan pun berupa mesin penerjemah.
Mesin penerjemah adalah sebuah alat yang menerjemahkan sebuah bahasa ke 
bahasa yang lain secara otomatis sesuai dengan masukan yang diberikan. Dalam 
menerjemahkan, mesin penerjemah memiliki dua pendekatan yaitu pendekatan 
statistik dan pendekatan berbasis aturan. Pendekatan yang akan digunakan  adalah 
pendekatan statistik, karena dalam membangun dan mengembangkannya hanya 
memerlukan korpus paralel yang berisi dua bahasa yang akan diterjemahkan 
sehingga tidak memerlukan pengetahuan khusus tentang aturan bahasa.
Mesin penerjemah statistik yang dibangun memiliki beberapa komponen utama 
yaitu Language Model, Translation Model, dan decoder. Decoder Moses merupakan 
mesin penerjemah mesin penerjemah statistik yang lengkap dimana di dalamnya 
terdapat komponen untuk melakukan training dan decoding. 
Salah satu penelitian mengenai mesin penerjemah statistik yang pernah 
dikembangkan untuk bahasa daerah di Indonesia adalah penelitian Hidayat, Sujaini, 
dkk (2015). Penelitian tersebut menghasilkan sebuah mesin penerjemah statistik 
Bahasa Indonesia – Bahasa Melayu Sambas dengan kualitas terjemahan yang belum 
memuaskan, yaitu 58,50% (nilai berasal dari rata-rata nilai BLEU). 
Penelitian lainnya tentang mesin penerjemah statistik dilakukan oleh Pranata
(2016). Penelitian tersebut menghasilkan sebuah mesin penerjemah statistik Bahasa 
Indonesia – Bahasa Jawa dengan kualitas terjemahan yang juga belum memuaskan, 
yaitu 42,78% .
Oleh karena itu dalam upaya meningkatkan kualitas hasil terjemahan mesin 
penerjemah statistik dilakukan Word Reordering yang diterapkan pada fase 
preprocessing. Dengan mengubah struktur bahasa sumber ke struktur bahasa target 
pada korpus melalui Word Reordering diharapkan menunjang perfoma proses 
penerjemahan dari mesin penerjemah statistik. Hasil dari fase Preprocessing akan 
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digunakan pada pembentukan Language Modeling, Translation Modeling, dan pada 
decoding kalimat.
1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan yaitu 
bagaimana menerapkan Studi Komparasi Mesin Penerjemah Statistik dari Bahasa 
Indonesia ke Bahasa Sunda Menggunakan Decoder Moses dan Decoder Moses -
Word Reordering.
1.3. Tujuan dan Manfaat
Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan dan penulisan Skripsi ini adalah 
melakukan Studi Komparasi Mesin Penerjemah Statistik dari Bahasa Indonesia ke 
Bahasa Sunda Menggunakan Decoder Moses dan Decoder Moses - Word 
Reordering. Manfaat dari penelitian ini adalah mesin penerjemah yang 
dikembangkan dapat digunakan sebagai sarana untuk mempelajari Bahasa Sunda.
1.4. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari Studi Komparasi Mesin Penerjemah Statistik dari Bahasa 
Indonesia ke Bahasa Sunda Menggunakan Decoder Moses dan Decoder Moses -
Word Reordering adalah sebagai berikut.
1. Mesin Penerjemah yang dibangun ditujukan untuk digunakan secara bebas oleh 
semua orang
2. Mesin Penerjemah ini merupakan mesin penerjemah satu arah dari bahasa 
Indonesia ke Bahasa Sunda.
3. Mesin Penerjemah ini bersifat case sensitive.
4. Mesin Penerjemah ini tidak dapat mengakomodasi enter.
